Seni Kreatif
Dunia Adibusana

MEMNJAL ANI bisnis sani kreatif,
mempunyai tantangan yang tidak
berhenti. Satiap =aat ada kebanan per-
masalahan yang dihadapi. Mulai dan
cara berkreativitas, kanva kreatif sandin,
hingga cara barbisnisnya. Tidak terke-
cLEli zani kreatif di adibusana. Eva Bridal
and Maka Up, mempunyai cara untuk
terus berada dijaluryvang dinginkannya.

"Satalu berjuang dan bartahan. Saya
sangat mencintal dunia adibu=ana,” kata
pemilik Eva Bridal and Maka Up, Eva
Indriari.

Pangamatanmya satisp hari tidak ter-
kpas dari zagala pamik yang berkait
dengan adibusana, seperti tata rias,
wamayang sadangtren, bontuk busars,
hingga detail keunikan di dalammya.
"Sejak kecil suka yang berhubungan
dangan make up. Koleksi baju juga
barmyak vang unik,” tutumna

Eva mamukimya sebagai profesional
make yp pada 2008, Bakalnya d bidang
kraatifyang disukainyassiak lama, mem-
bawanya tenus mangembangkan bisnis.
Pada 2 2, merintins bisnis bodal.

“Sakarang sudah 8 tahun di bridal.
Semuayang barsifat kreatifdan sani=ava

Dua dunia kreatif tersabut mamang
menjadi idamannya sajak lama untuk
dioaluti sabagal bisnie. Totaftaeryatens
mambuat dirinya bamyak dipamcaya.
"Savajuga bisamenanitukan atau meng-
atur gaya dan konsap pamikahan para
pengantin. Gaun hingga jas, s=ava mem-
bantu mengarahkan,” papamya.

Dalam teknik mmake up, salah satu
vang menjadi andalannya adaah teknk
samprot. Dikenal sebagal ar brushmake
up. "Saya mendapatkannya saat
berkunjung dan belsjar di Surabaya,”
terangnya.

Teknk samprot, katadia, dibutubkan
ketaltian dan kesabaran. Lekuk wajah
vang barbeda pada satiap orang menja-
di =ebabrmya. “Tidak boleh terdalu tipis
apatagi tedalu tebd. Saya khusus meng-
gunakan bahan yang aman untuk kess-
hatan kulit wajah. Awalnya tetap mam-
berikan bahan vang sesua wama kulit,
pengantin saperti malapisi dengan foun-

dation lau memilin bshan yvang tepat,”

babamya.
Salonnya yang terletak di Jalan

Eva Brigaf andMake Lib borsarma kanyanya ()

Bugangan Baya nomor 57 Samarang  bermacam meatode untuk malayani
disibukkan dengan pekerjaan tersebut  keinginan yang sadang dminati. (Aristya
satiap harni. BEva terus mengambangkan  Kusuma Vendana-21)



